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Abstrak

terhadap hasil belajar siswa.
Kata Kunci: Pop Up Book, PPKn, Hasil Belajar

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan media Pop Up Book pada
pembelajaran PPKn berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas Ill Sekolah Dasar dibandingkan
dengan hasil belajar siswa ketika tidak menggunakan media Pop Up Book. Populasi pada penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas Ill SD Muhammadiyah Lebung Itam, dengan subjek berjumlah 30 siswa.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian One-Group Pretest-
Posttest Design. Teknik pengumpulan data menggunakan pretest-posttest yang masing-masing terdiri
dari 12 soal pilihan ganda. Uji prasyarat melalui uji normalitas menggunakan uji shapiro wilk. Hasil uji
normalitas soal pretest sebesar 0,080 > 0,05 dan soal posttest sebesar 0,133 > 0,05 sehingga data
dalam keadaan normal. Hasil analisis data menggunakan uji paired sample t-test berbantuan SPSS 25

dengan nilai 0,001 < 0,05. Jadi, Ha diterima yaitu terdapat pengaruh penggunaan media Pop Up Book
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Abstract

The aim of this research is to find out whether the use of Pop Up Book media in PPKn learning has an
effect on the learning outcomes of class Il elementary school students compared to student learning
outcomes when not using Pop Up Book media. The population in this study were all third grade
students at SD Muhammadiyah Lebung Itam, with 30 students as subjects. This research uses a
quantitative type of research with a One-Group Pretest-Posttest Design research design. The data
collection technique uses pretest-posttest, each of which consists of 12 multiple choice questions. Test
the prerequisites through a normality test using the Shapiro Wilk test. The normality test results for the
pretest questions were 0.080 > 0.05 and the posttest questions were 0.133 > 0.05 so the data was in
normal condition. The results of data analysis used a paired sample t-test assisted by SPSS 25 with a
value of 0.001 < 0.05. So, Ha is accepted, namely that there is an influence of the use of Pop Up Book
media on student learning outcomes.

Keywords: Pop Up Book, PPKn, Learning Results

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pondasi suatu bangsa dan negara, karena pendidikan merupakan
kunci pembangunan suatu bangsa. Menurut Henderson (Sadulloh, Muharram, & Robandi,
2019, hal. 5) pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan yang
merupakan hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial dan fisiknya, serta
berlangsung terus menerus sepanjang hidup seseorang sejak lahir. (Purnama, Effendi, &
Fitriani, 2023, hal. 173) berpendapat bahwa aset satu-satunya untuk membangun sumber
daya manusia yang berkualitas adalah pendidikan. Maka dari itu melalui pendidikan,
Indonesia mempunyai tujuan untuk membangun sumber daya manusia yang sejahtera,
adil, makmur, dan berakhlak.

Tujuan pendidikan Indonesia tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yaitu berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Selain memberikan bekal pengetahuan pendidikan juga bertujuan
membentuk karakter, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas sehingga
siswa dapat berkontribusi positif dalam masyarakat.

Menurut Malaikosa dkk (Nurhidayah, Nur'afifah, & Dimas, (2023), hal. 22) peran
pendidikan sangatlah penting karena pendidikan berperan untuk menjaga nilai dan
standar pencapaian masa depan. Pembelajaran yang efektif dapat menjadi faktor penting

dalam mencapai keberhasilan dalam pendidikan, metode pengajaran yang baik, interaksi
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guru dan murid yang positif, serta penggunaan sumber belajar dan media pembelajaran
yang relevan dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

Untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, tentunya guru
membutuhkan alat bantu seperti media pembelajaran sebagai penghubung untuk
menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Media pembelajaran merupakan
alat bantu yang dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa,
dengan tujuan untuk mendorong siswa agar termotivasi dan mampu mengembangkan
proses belajar sampai akhir (Hasan, Milawati, Darodjat, & dkk, 2021, hal. 10). Media
pembelajaran juga berfungsi sebagai perantara yang mengaitkan proses pembelajaran
dengan situasi nyata (Santika & Nasution, 2021, hal. 94).

Masing-masing materi membutuhkan pendekatan yang berbeda agar dapat
disampaikan secara efektif, pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih baik. Selain
itu, penggunaan media pembelajaran yang tepat juga dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa, memfasilitasi pemahaman konsep secara visual, dan menawarkan interaksi
antara siswa. Dengan demikian kreativitas dalam memilih dan mengintegrasikan media
pembelajaran menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
menarik terutama pada pelajaran PPKn.

Pelajaran PPKn merupakan salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar yang cocok
untuk menggunakan media pembelajaran. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) merupakan studi tentang kehidupan kita sehari-hari yang mengajarkan bagaimana
menjadi warga negara yang baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai pancasila yang
merupakan dasar negara Indonesia (Rahayu, 2018, hal. 1). Dalam proses pembelajaran
PPKn siswa dituntut untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai pancasila, serta
memahami konsep-konsep dasar kewarganegaraan. Melalui pembelajaran PPKn dengan
menggunakan media pembelajaran diharapkan dapat mempermudah siswa dalam
memahami prinsip-prinsip demokrasi, hak asasi manusia, serta peran dan tanggung jawab
sebagai bagian dari masyarakat.

Menurut (Syam, Subakti, Kristianto, & dkk, 2022, hal. 133) beberapa komponen
pembelajaran terdiri dari guru, siswa, materi pembelajaran, proses belajar-mengajar,
metode pengajaran, media pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. Setiap
pembelajaran di sekolah dasar mencakup beberapa komponen pembelajaran,
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) membahas tentang

nilai-nilai kehidupan dimasyarakat. PPKn dirancang untuk memberikan pemahaman
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tentang nilai-nilai pancasila, konstitusi, serta hak dan kewajiban sebagai warga negara,
guna membentuk sikap dan perilaku yang mencerminkan kesadaran kewarganegaraan.
Dalam pembelajaran PPKn guru harus mampu membuat siswa berpartisipasi aktif,
memfasilitasi diskusi mengenai nilai-nilai kewarganegaraan dan membantu siswa
mengembangkan pemahaman mendalam tentang konsep-konsep seperti demokrasi, hak
asasi manusia dan tanggung jawab sosial.

Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas Il di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Lebung Itam terdapat permasalahan yang menarik dalam pembelajaran PPKn terutama
pada kelas Ill permasalahan tersebut yaitu rendahnya hasil belajar siswa atau sebagian
siswa masih mendapatkan nilai dibawah KKM (75), dari 30 jumlah siswa, hanya 14 siswa
yang mendapatkan nilai diatas KKM (75), sedangkan 16 siswa lainnya masih mendapat nilai
dibawah KKM (75) dan juga terdapat beberapa siswa yang belum menunjukkan
kepedulian terhadap proses pembelajan. Yang menjadi faktor dari permasalahan tersebut
adalah siswa kurang pemahaman terhadap materi, guru masih menggunakan metode
pembelajaran tradisional dalam mengajar, dan media yang digunakan guru dalam
mengajar belum cukup kreatif, sehingga kurangnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Sebagai fasilitator, seharusnya guru dapat memanfaatkan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan daya tarik dan arah pembelajaran.

(Fitriani, Purwaningsih, & Effendi, 2022, hal. 110) mendefinisikan media pembelajaran
yang digunakan dalam kegiatan belajar dapat mendukung dan menciptakan peningkatan
pada hasil belajar siswa. Maka dari itu untuk mengatasi permasalahan peneliti memilih
salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran yang penyajian informasinya dengan cara yang menarik. Media visual
tersebut yaitu media Pop Up Book. Menurut Fitriani (Resta & Kodri, 2023, hal. 163) media
Pop Up Book merupakan media dengan unsur tiga dimensi dengan penataan media visual
yang menarik sehingga memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik dan memberikan
efek yang hebat kepada siswa. Sama halnya dengan pendapat Maryani (Mira, Idris, &
Irawan, 2023, hal. 7486) Pop Up Book merupakan media yang mempunyai unsur tiga
dimensi yang dapat bergerak ketika halalamannya dibuka sehingga memberikan
visualisasi dan tampilan yang menarik hal ini dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi.

Keunikan media ini berperan penting dalam membantu siswa mengenali dan
memahami karakteristik suatu benda secara lebih efektif, ilustrasi yang menarik dapat

memberikan gambaran visual yang kuat sehingga dapat memudahkan siswa untuk
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mengaitkan informasi dengan pengalaman sehari-hari mereka. Desain inovasi juga dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan dengan
bantuan media Pop Up Book. Melalui media pembelajaran diharapkan siswa dapat
memahami konsep-konsep secara visual dan interaktif dan juga dapat meningkatkan daya
imajinasi, serta memperkuat pemahaman materi dengan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan sehingga dapat membantu guru untuk menyelesaikan permasalahan
dalam pembelajaran. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang "Pengaruh Penggunaan Media Pop Up Book

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran PPKn Kelas Il Sekolah Dasar”.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Hermawan, 2019). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen bentuk Pre-Exsperimental Designs, yaitu desain
yang hanya mencakup satu kelompok atau kelas yang menerima pretest dan posttest
(Yusuf, 2014, hal. 78). Bentuk Pre-Exsperimental Design terbagi menjadi tiga jenis, peneliti
memilih jenis One-Group Pretest-Posttest Design dengan alasan karena peneliti hanya

menggunakan satu kelompok tanpa kelompok kontrol / pembanding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini mengangkat variabel penelitian yaitu variabel bebas media Pop Up
Book dan variabel terikat hasil belajar siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunakan media Pop Up Book terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran PPKn kelas Il tepatnya pada tema 8, subtema 1 aku
anggota pramuka, pembelajaran 2, 4, 5, dan 6 pada tahun ajaran 2023/2024. Pada saat
penelitian yang dilakukan secara tatap muka, peneliti mendokumentasikan setiap kegiatan

dalam bentuk foto-foto.

Hasil Analisis Data

Untuk mengetahui keefektifan penggunaan media pembelajaran Pop Up Book maka
dilakukan prosedur penelitian eksperimen dan analisis data hasil penelitian menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif dan analisis data infrensial, hasil analisis keduanya

diuraikan sebagai berikut:
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1. Analisis statistik deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui karakteristik subjek penelitian
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan tema praja muda karana, dan reaksi siswa
terhadap pembelajaran tema tersebut menggunakan media pembelajaran Pop Up Book
untuk kelas Il SD. Sebelum memulai proses pembelajaran, peneliti memberikan pretest
terlebih dahulu kepada siswa, pemberian pretest ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
awal hasil belajar siswa, dan setelah proses pembelajaran selesai maka diadakan posttest
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa setelah menggunakan
media pembelaran Pop Up Book. Nilai dari pretest dan posttest dapat dihitung
menggunakan SPSS 25, berikut hasil dari nilai tersebut:

Tabel 1. Nilai pretest dan posttest

Pretest Posttest
N 30 30
Range 60 36
Minimum 24 64
Maximum 84 100
Mean 62.73 84.73
Standar Deviasi 15.54 10.31
Variance 241.51 106.34

Hasil perhitungan yang didapat menggunakan SPSS 25 pada data sebelum
perlakuan (pretest) yaitu jumlah sample yang valid 30, range 60, nilai minimum 24,
maximum 84, skor rata-rata 62,73, dan simpangan baku atau standar deviasi 15,54 serta
variance 241,51. Sedangkan hasil perhitungan yang didapat setelah perlakuan (posttest)
yaitu jumlah sampel yang valid 30, dengan range 36, nilai minimum 64, maximum 100,

skor rata-rata 84,73 dan simpangan baku atau standar deviasi 10,31 serta variance 106,34..

2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data berasal dari data
distribusi yang normal dengan menggunakan rumus shapiro-wilk berbantuan SPSS
Statistics. Rumus shapiro-wilk digunakan karena sampel penelitian < 50 orang. Dan

distribusi dikatakan normal jika taraf signifikansinya > dari 0,05, sedangkan jika taraf
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signifikansi < dari 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal. Adapun perumusan

hipotesis yang diuji sebagai berikut :
Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Ha = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Tabel 2. Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest hasil belajar siswa 938 30 .080
Posttest hasil belaar siswa 946 30 133

Hasil uji normalitas data pretest memiliki taraf signifikan yang lebih besar dari 0,05
yaitu dengan nilai 0,080, atau dapat dinyatakan bahwa 0,080 > 0,05. Dan untuk data
posttest juga memiliki taraf signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,133, atau dapat
dinyatakan bahwa 0,133 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan
posttest berdistribusi normal. Jika semua data sudah berdistribusi normal, maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas dan selanjutnya uji hipotesis dengan menggunakan

uji statistic parametrik.

3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui homogen
atau tidaknya suatu data penelitian. Dasar pengambilan uji homogenitas yaitu jika
signifikansi < 0,05 maka populasi dikatakan tidak homogen. Dan begitupunsebaliknya jika
signifikansi > 0,05 maka populasi dapat dikatakan homogen. Hasil dari uji homogenitastes

hasil belajar siswa pada pembelajaranPPKn yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Hovmogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
o dff df2 Sig.

Statistic

HasilBelajar
. BasedonMean 1.021 7 18 450
Siswa

BasedonMedian Al 7 18 663
BasedonMedian and With adjusteddf Al 7 14388 .664
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Basedontrimmedmean 1.016 7 18 453

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang
didapatkan lebihbesar dari (>) 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data yang

ditelitihomogen.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh hasil
belajar siswa pada pembelajaran PPKn setelah penggunaan media pembelajaran Pop Up
Book. Pengujian ini dilakukan berdasarkan hasil penelitian dan setelah melakukan uji
prasyarat. Adapun uji prasyarat yang telah dilakukan yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas, setelah uji prasyarat terpenuhi maka maka dapat dilanjutkan dengan uji
hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan paired sample t-test menggunakan aplikasi SPSS
25. adapun hasil pengujiannya yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Hipotesis

Pairevd Diffevrevncevs

Sig. (2-
Std. Std. 95% Confidence Interval of the t df tgl J
aile
Mean Deviati Error Difference
on Mean Lovwer Upper
Pretes
- 22,00 9.32183 1.70193 25.4808 -18.51917 -12.927 29 ,001
Postte
3
st

Hipotesis (dugaan) yang diajukan peneliti adalah Ho penggunaan media Pop Up
Book tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, sedangkan
yang kedua Ha: tedapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Pop Up Book
terhadap hasil belajar siswa. Dasar pengambilan keputusan yang pertama adalah jika nilai
signifikansi atau sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka Hoditerima dan Ha ditolak, yang
kedua jika nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) lebih kecil dari pada 0,05, Ho ditolak dan Ha
diterima.

Berdasarkan tabel hasil pengolahan data yang menggunakan paired sample t-test,
diperoleh nilai sig = 0,001 yang berarti lebih kecil dari o 0,05 atau 0,001<0,05 sehingga
dengan demikian dapat dinyatakan Hoditolak dan Ha diterima. Berdasarkan analisis

deskriptif juga diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa yang awalnya 62,73 menjadi
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84,73. Hal ini berarti nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran PPKn bertambah setelah
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan media Pop Up Book. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media

Pop Up Book terhadap hasil belajar siswa.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Lebung Itam untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media Pop Up Book terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan satu kelas, dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang siswa.
Perlakuan yang diberikan saat penelitian adalah menggunakan media Pop Up Book.
Sebelum memberikan perlakuan menggunakan media Pop Up Book siswa diberikan
pretest terlebih dahulu untuk melihat keadaan awal hasil belajar siswa. Setelah
memberikan perlakuan, di akhir pembelajaran siswa diberikan tes akhir (posttest) untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media Pop Up Book tersebut.

Sebelum soal diujikan dalam suatu penelitian, soal terlebih dahulu dilakukan uji
validitas, uji reliabilitas, uji kesukaran, uji daya pembeda. Hasil uji validitas dari 15 soal yang
diujikan pada kelas uji coba terdapat 12 soal yang valid. Uji reabilitas diketahui 0,769 >
0,361 maka pertanyaan tersebut reliabel. Hasil uji kesukaran terdapat 4 soal yang berada
di rentang nilai 0,30 < IK < 0,70 sedangkan 8 soal lainnya berada di rentang nilai 0,70 < IK
< 1,00. Dan hasil uji daya pembeda terdapat 6 soal yang berada dikriteria baik dan 6 soal
lainnya cukup. Dari 15 soal yang di uji terdapat 12 soal yang valid sehingga dalam
penelitian ini akan digunakan 12 butir soal dengan penskoran 10 soal yang mempunyai
skor 8 setiap butirnya dan 2 soal lainnya dengan skor 10 setiap butir, hal ini ditentukan

berdasarkan hasil uji indek kesukaran.

Tabel 5. Rata-rata pretest-posttest

Pretest Posttest
62,73 84,73

Dari perolehan hasil penelitian dapat dilihat nilai rata-rata siswa kelas Il pada
pembelajaran PPKn sebelum diberikan perlakuan (pretest) masih tergolong rendah yaitu
dengan nilai 62,73 yang berarti masih berada di bawah KKM (75). Sedangkan setelah
diberikan perlakuan (posttest) terdapat perubahan yang sangat memuaskan dengan nilai

rata-rata 84,73 yang berarti sudah berada di atas KKM (75). Selanjutnya dilakukan uji
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prasyarat untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. Uji prasyarat
yang dilakukan yaitu uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis.

Uji normalitas yang dilakukan di kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.3
hasilnya menginterpretasikan sebaran data berdistribusi normal dengan hasil sebesar
0,080 dan 0,133 untuk pretest dan posttest, jika dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05
nilai signifikan uji normalitas lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data penelitian ini berdistribusi normal. Pada pengujian homogenitas didapatkan hasil
bahwa data yang diteliti homogen, nilai yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 4.4
dimana nilai signifikannya lebihbesar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varian
data sama atau homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, maka dilanjutkan dnegan uji
hipotesis, berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS 25 hasil nilai
pretest dan nilai posttest yang diperoleh menggunakan uji-t yaitu dengan nilai signifikansi
0,001 yang berarti< 0,05, yang artinya Ha diterima dan Hoditolak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Pop Up Book terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran PPKn Kelas Il SD.

Media pembelajaran merupakan alat mediasi yang digunakan guru untuk
menyampaikan materi. Oleh karena itu, media sangat pentinh dalam proses pembelajaran
dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam hal ini penggunaan media dalam
proses pembelajaran bertujuan agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik
dan tercapainya hasil belajar yang optimal. Media Pop Up Book dapat menjadi alternatif
dalam kurikulum 2013. Keunggulan media ini adalah berbentuk gambar pop-up 3D, dapat
dipindahkan dan memiliki banyak warna. Hal inilah yang membedakan dengan buku
tematik yang hanya berisi dokumen dengan gambar sederhana. Dengan menggunakan
media Pop Up Book, siswa jadi berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Afifa & Hanif, (2023)) yang menyatakan bahwa penggunaan
media Pop Up Book berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karenadengan tampilan
gambarnya yang memilikidimensi dan bergerak saat dibuka dapat menvisualisasikan
materi pembelajaran menjadi lebih baik sehingga hal ini dapat menarik perhatian siswa
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang masih rendah.

Berdasarkan hasil penelitiandengan judul “"Pengaruh Penggunaan Media Pop Up
Book Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran PPKn Kelas Il Sekolah Dasar” yang
dilakukan di SD Muhammadiyah Lebung Itam, diperoleh bahwa penggunaan media
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tersebut mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada

pembelajaran PPKn kelas Il SD.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Pop Up Book berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran PPKn kelas Ill SD, Tema 8 praja muda karana, Subtema 1 aku anggota
pramuka, Pembelajaran 2, 4, 5, dan 6. Hal ini terlihat berdasarkan uji-t yang telah
dilakukan dengan perolehan nilai sig = 0,001, yang berarti lebih kecil dari o 0,05
sehingga dapat dinyatakan Hoditolak dan Ha diterima. Dan berdasarkan hasil analisis
deskriptif, diperoleh nilai rata-rata sebelum diberi perlakuan yaitu 62,73 yang berarti
masih rendah atau masih dibawah KKM (75), sedangkan setelah diberi perlakuan nilai
rata-rata siswa meningkat menjadi 84,73. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hasil belajar yang signifikan dalam penerapan media Pop Up Book pada

pembelajaran PPKn.
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